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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEH&) isi menjadi
kunci penting dalam menghadapi tantangan di magandéJntuk itu, pendidikan
lImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai bagian dardigekan berperan penting
untuk menyiapkan peserta didik yang mampu bergkktis, kreatif, logis, dan
berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakatgydimakibatkan oleh dampak
perkembangan IPA dan teknologi (Mahyuddin, 2008ndidikan IPA (sains)
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembargfih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (lepdi 2006).

Pada umumnya pembelajaran sains di Indonesia nrasihekankan
tingkat hafalan dari sekian banyak materi atau gdiahasan tanpa diikuti dengan
pemahaman yang dapat diterapkan siswa ketika kegshaddengan situasi nyata
dalam kehidupannya. Pembelajaran sains masih dmd@mioleh penggunaan
metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat gada teacher-centered).
Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengarganjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting (Mahyudzid®,7). Peserta didik hanya
mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan konsepi dan hukum. Peserta
didik hanya mempelajari IPA pada domain kognitihgaerendah. Keadaan ini

diperparah oleh pembelajaran yang beriorientasagad/ujian, akibatnya IPA



sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak tersesdildm pembelajaran. IPA juga
cenderung diajarkan tidak secara terpadu oleh guru4PA SMP. IPA diajarkan
secara parsial sebagai mata pelajaran Kimia, Biottagn Fisika, sehingga peserta
didik tidak memperoleh keutuhan belajar IPA sedbutatan pandangan tentang
kehidupan, dunia nyata dan fenomena alam

Kondisi pembelajaran sains seperti itu kemungkinsnjadi penyebab
dari hasil penilaian literasi sains pada PI@&pogramme for International Sudent
Assesment) Nasional 2006 yang menunjukkan bahwa literasi peseidik
Indonesia masih berada pada tingkatan rendah. dpatisis tes PISA Nasional
2006 yang dilakukan oleh Firman (2007), dapat dikesmkan temuan bahwa
capaian literasi peserta didik rendah, dengan redéa-sekitar 32% untuk
keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untukekpr24% untuk proses, dan
32% untuk konteks. Dari hasil temuan tersebut,té@na untuk aspek konteks
aplikasi sains terbukti hampir dapat dipastikanwstbanyak peserta didik di
Indonesia tidak mampu mengaitkan pengetahuan gants dipelajarinya dengan
fenomena-fenomena yang terjadi di dunia, karenaekaetidak memperoleh
pengalaman untuk mengkaitkannya (Firman, 2007).

Model pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satodel
implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk dikplikan pada jenjang
pendidikan SMP. Model pembelajaran ini pada hakskatmerupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan pesadik taik secara
individual maupun kelompok aktif mencari, menggddin menemukan konsep

serta prinsip secara holistik dan otentik (Depdkb@999) Pembelajaran ini



relevan dalam suatu tema tertentu (pembelajaraati@mPembelajaran tematik
lebih menekankan pada penerapan konsep belajarilsaretakukan sesuatu
(learning by doing). Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapatmperoleh
pengalaman langsung, sehingga dapat menambah &ekuwaituk mencari,
menyimpan dan menerapkan konsep yang telah digelga Dengan demikian
peserta didik terlatih untuk dapat menemukan serm#rbagai konsep yang
dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakotantik dan aktif. Oleh karena
itu, guru perlu mengemas atau merancang pengaldnedejar yang akan
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalamelajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadigeoses pembelajaran
lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajarindan sisi bidang kajian IPA
yang relevan akan membentuk skema kognitif, selairgggiva akan memperoleh
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehan hegutbelajar IPA serta
kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia mg@tafenomena alam hanya
dapat direfleksikan melalui pembelajaran IPA tertpad
Pembelajararscience-Technology-Literacy (STL) merupakan pembelajar-
an yang relevan untuk mengembangkan IPA yang sedemgan proses dan
produk yang sehari-hari digunakan dalam masyaraRatnbelajaran dengan
pendekatan STL melibatkan proses penyelesaian amasdian pengambilan
keputusan sosial-ilmiah. Adapun tujuan pengemban§di. adalah untuk
mengembangkan kemampuan kreatif menggunakan péngetddan cara kerja)
di dalam kehidupan sehari-hari, untuk memecahkasalah, membuat keputusan

untuk dapat meningkatkan mutu kehidupan (Holbrod998). Hal ini



dimaksudkan untuk memperoleh intelektual meliputetekampilan yang
berhubungan dengan pendidikan, sikap komunikatiermiasyarakat dan
interdisipliner pengetahuan (Holbrook, 2005).

Pada penelitian ini prinsip-prinsip dasar IPA telgpadan pembelajaran
berbasis STL akan diterapkan pada pembelajarank umemenuhi standar
kompetensi dan kompetensi dasar tertentu yangpetdzada standar isi mata
pelajaran IPA. Tema yang diambil dalam penelit@nadalah kemasan makanan
yang meliputi materi pokok sifat fisika dan kimiatzperubahan fisika dan kimia
zat, peran kalor dalam mengubah wujud zat dan ssdmtu benda, serta
fotosintesis. Dengan menerapkan prinsip dasar Erpatu dan pembelajaran
berbasis STL pada pembelajaran, maka kemampuaasliteains siswa SMP
khususnya penguasaan konten, proses, konteks splikan sikap sains

diharapkan dapat meningkat signifikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di avaka yang menjadi
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah &Bagna pembelajaran IPA
terpadu berbasis literasi sains dan teknologi dagisdrapkan pada topik
perubahan materi sehingga literasi sains siswa &t ditingkatkan?”
Secara lebih rinci masalah tersebut dirumuskangse berikut:
1. Bagaimana karakteristik pembelajaran IPA terpadbdses literasi sains dan

teknologi yang dikembangkan pada topik perubahateni?a



2. Bagaimana peningkatan literasi sains siswa SMP pafdek konten, proses,
konteks aplikasi dan sikap sains setelah diberp@mbelajaran IPA terpadu
berbasis literasi sains dan teknologi pada topiklpghan materi?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajarantdfp@du berbasis

literasi sains dan teknologi yang dikembangkan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, secara unjuen penelitian
ini adalah untuk memperoleh model pembelajaran t€&padu berbasis literasi
sains dan teknologi serta memperoleh informasatenpenguasaan literasi sains
siswa SMP pada topik perubahan materi, dan bagaintanggapan siswa

terhadap pembelajaran tersebut.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaagi dunia
pendidikan, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi damawasan tentang
penerapan pembelajaran literasi sains dan teknglagg dapat digunakan

sebagai pembelajaran alternatif untuk pembelajitArterpadu.



2. Bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahssukan dalam membuat
kebijakan pendidikan, yaitu dalam pengembangan p&jdran pada tingkat
nasional maupun tingkat operasional di sekolah.

3. Bagi Peneliti Lain
Bahan masukan yang berharga untuk peneliti laing yakan melakukan
penelitian lebih jauh mengenai pembelajaran IPAdaeu literasi sains dan

teknologi, baik pada tema yang sama maupun padayeny berbeda.

E. Definis Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadapahsistilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka berikut iniedikan definisi tentang istilah-
istilah tersebut, yaitu:

1. Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajarag yaenggabungkan
ketiga disiplin ilmu IPA (fisika, kimia dan biologi dengan cara
memilih/menetapkan suatu tema/topik pemersatu gghinpeserta didik
mampu melihat hubungan bermakna antar ketiga kobgmg kajian IPA.
Depdikbud, 1999)

2. Literasi sains merupakan kemampuan menggunakanef@n@n sains,
mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesinmpblrdasarkan bukti-
bukti, dalam rangka mengerti serta membuat kepotusatang alam dan
perubahan yang terjadi pada alam sebagai aktifitasusia (PISA-OECD,

2006).



. Pembelajaran berbasis literasi sains dan teknoédgh pembelajaran yang
didasarkan pada pengembangan kemampuan kreatif gonesigan
pengetahuan sains (dan cara kerja) dalam kehidgedwari-hari, untuk
memecahkan masalah serta mampu membuat keputusan ddpat
meningkatkan kualitas hidup (Holbrook, 1998)

. Konten sains adalah salah satu dimensi dari liteeass yang merujuk kepada
konsep dan teori fundamental yang diperlukan umgmahami fenomena
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alamlumektivitas manusia
dalam konteks perorangan, sosial dan global (PI&&0, 2006).

.. Proses sains adalah salah satu dimensi dari liteaéss, yang mengandung
pengertian proses mental yang terlibat ketika nvestpasuatu pertanyaan atau
memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dangmeerpretasi bukti
serta menerangkan kesimpulan (PISA-OECD, 2006).

. 'Konteks aplikasi sains merupakan salah satu dindarsiliterasi sains yang
menggambarkan relevansi antara sains dengan kemdsghari-hari. Sains
digunakan untuk pengambilan keputusan/kebijakaiy yemhubungan dengan
kesehatan, penggunaan sumber, kualitas lingkungdap,h resiko dan
kemajuan sains dan teknologi. (PISA-OECD, 2006).

. Sikap sains merupakan salah satu dimensi dariaditersains yang
menggambarkan kecenderungan seseorang terhadap daim merupakan
suatu kompetensi sains yang mencakup kepercaya&mtasi motivasi,

kejujuran dan nilai sains. (PISA-OECD, 2006).



